'-:pedalaman Kahmantan Sukn Da} ak terdm
“dari beberapa sub suki antara lain; Maayan
Neaju, Dusun'_Deyah Lawangan, Mului dan

" “Bahau, Jumlah kesetumhan' raﬁg Dayak
-dxperk:rak an 200 jiwa; ap: ‘subsuku

“memilikibahasa tersendis; urang Mahayan
m::nggunalcan bahasy Mahayan orang Ngagu
‘menggunakan bahasa | i\gd_]li dan sebagainyva

_Wata g;encahanan ulama: mereaa bercoco%.
tanam di lada.ng dan di sawah, disampmﬂ ity
mereLa berbury dan menangkap ikanserta
‘memanfaatkan hasil ‘hutan. Penghormatan
'teihaéap nenek mﬂyang berkaztan erat
‘dengan sistern kepa,rcayaan mereka. Sistem
kepercayaan masyarakat Dayaic mc:h;}uu
kepertayaan terhadap roh disebut dengan
'Kaharmgan Suatr z\_cbanggaa,a mem{:nggai
kepala musuh dan membuat tanda’di
badannya, sehingga malin banyak tanda di
badan suka Dayak Lerse:hut maL.m zmggl
stalus sosminya '

" Karakteristik Suka Madura Suku
Madur sebagai suku pcnciatang sangat ulet
bcmsaha dISﬂgala bldang pekcr]aan mulal dari
pek{:r_]a kasar sampai dengan pegawai negeri
sipil, memmbuikan dominasi pekerjzan dan
menambah sempitnya peluang pekerjaan
untuk suku Dayak, Masyarakat suku Madura

g 'Ke flik Sosial Ralf Da _endon. . T
% L Dahrendorf menganalisamasyarakar
_ .jdar: psrspeknf konflik'sosial, dimana dalam
: [-.ehldupan masvarakat terdapat dua Kategori
-yaitu: orang yang berkuasa (Superordinar) |
“dan orang yang. dikuasai «(Subordinat).

Dusatisme ;ini, menurut Danrcndom
mcnzak:batkan -adenya kepentingan yang

-berbeda beda-.dan (mungkin - saling

berlawanan, pada gilirannya melahirkan
kel{}mpok yang saling bertentangan. -
~K.onflik senantiasa terjadi pada
suat_u'j_masyarakat;kamna adanya oforitas
pada suatu asosiasi vang dikoordinasi secara

Jimperatif (Imperatively Coordinated Assg-

ciation/ICA)_yaitu himpunan individu-
individu yang digabungkan oleh pihak yang
berwenang, dalam hal ini masyarakat dilihat
sebagai himpunan. {associatien) individu-
individu dan secara paksa dltempatkan dalam
buatu orde. :

‘Struktur otoritas orgamsasx sebagm
dasar pokok dalam pembentukan kelas, or-
ang.yang ‘menjalankan otoritas dan yang
tunduk -pada otoritas tersebut, pasti
mempunyai: ;tcpmtmgan uang salmg
berbeda.-
c....Mengapa Koaﬂ:k Samp:t Terjadz,
Ditinjau dari Teori Konflik Sosial Ralf
Dahrendorf dengan Menggunakan
Analisz Imperatively Coordinated Asso-
ciation/ICA)



Analisa Imperatively Coordinated As-
sociation/ICA ‘merupakan suatu ‘sistem

vang se]ali. adadalamsaruanpﬂ organisasi | -

sosial ataupun sistem sosial. Berdasarkan
pada asumsi sosial bahwa semua sistem

sosial dikoordinasikan secara imperatif, = - -

dengan Suku Madura di Sampit dapat =

. dieralisa melalui ICA ini ; Relasi peran
terlegatimasi dalam ECA vaitu peran-
“peran (yang diberikan'selama ini oleh
-masvarakat “kepada pemegang otoritas,
dalam ‘hali ini elite-elite lokal Pemda Kotim
‘tnasth dapat c!xter:ma secara terbuka oleh
'masyarakat Dayak, ‘maupun ‘masyarakat

. Madura: ‘Biarpun otoritas icgmmasx itu
‘banvak didominasi ‘oleh masyarakat

keturunan Madura di' Kab. Kotim (Kota

Sampit) serta seringmenguntungkan

Kepentingan kelompok tertentu. Adanva

dikatomi hubunzan ctoritas aniara
peran dosiinan dan bawahn, vaitu relasi
huburgan telah mulai dibatasi dengan
adanya dikatomi antara masyarakat
dominan (Superordinat) dalam hal ini
masyarakat - suku Madura dengan
masyarakat yang dimarginalkan {(Sub-
ordinat) dalam hal ini masyarakat Dayak,
yang merupakan masyarakat asli daerah.
Dikatomi ini telah melebar dalam segala
bentuk kehidupan dan penghidupan
masyarakat di Kota Sampit dan sekitarnya,
Seperti ;' Untuk mendapatkan proyek,
khususnya -di  kota -Sampit selalu
dimenangkan dari etnis suku Madur,
pencbangan liar (pencurian kayu) sering
dilakukan dari kalangan etnis suku Madura,
Penambangan emas secara liar (PETT) pada
umumnya didominasi oleh suku Madur,
tanpa adanya snatu upaya pendistribusian
secara merata dan penindakan secara tegas
terhadap masyarakat yang melakukan
perbuatan yang salah. Kemudian adanya
issue di jajaran Pemnda TK. 11 Kotim bahwa
padatanggal 19 Pebruari 2001 akan diadakan
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.Akibatnya,

- pelantikan chala Dinas, dimana jabatan

tersebut banyak didominasi oleh warga

» rketurunan suko Madura tanpa me mat’ism
. 'putm daerah, baik yang beragama Islam
= maupun Kristen. Hal itu juga menunjukan
conadanya s dikatomi,
dalam hal ini konfik antara Suku Dayak -

tidak meratanya

_:persebaran sumber daya langka serta tidak

konsistennya persebarzn otorilas antara
suku  Madura  dan  suku Dayak.
Pertenmngaﬂ $emu aniar keimmmk,
yazm perteniangan semu mulaj uncui

. aniara ‘masyarskat Madura® ‘depgan

masyarakat Dayak." Sikap.dan sifat saling
mencurigai dan saling tidak percava mulal
tumbuh diantara suku yang bertikai tersebut.
sikap ketldakparcayaan
tersebut menjadi Juas kearah Aeﬂdakperc&
yaan terhadap glite-elite yang memegang
otoritas di Kab. Kotim (8ampit), yang
didominasi oleh masyarakat ke_turugan
Madura. Masyarakat Dayak juga mulai
mempertanyakan legitimasi otoritas yang
diberikan selama ini dan ketidakadilan dalam
distribusi  sumber-sumber _langka.
Berkembanguva kepedulian tentans
Lepeniingzn bagi kelompok
berkepentingan vaitn daiam hai Jini
masyarakat Dayak menyadari. akan
perlunya memperjuangkan kepentingan dan
aspirasi mereka, selama ini masyarakat
Dayak dianggap sebagai masyarakat yang
selalu kalah, masyarakat marginal,
masyarakat tersingkir dan masyarakat yeng
tertekan. Masyarakat Dayak mulai
bersepakat untuk melakukan perubahan,
sementara suku Madur berusaha pula untnk
mempertahankan status quo demi
kepentingan masyarakat Madura.
Terciptanva kouflik keiompok, vaitu
konflik ini masih bisa diselesaikan dan akibat
konflik tersebut belum begitu meluas,
seperti; keributan-keributan kecil di Pasar
Sampit, keributan kecil di Pelabuhan
Sampit, keributan kecil antara tukang becak
(suku Madura) dengan penumpang (suku




) _-'-Dayak atau Me[a)m) serta saimg mengejek

tantaraisuku: Madura® dengan suky Dayak,
" ::Ké}ﬂﬂﬂ’ memazﬁn aerhuka yatm Masa saat
itery ]aduzya .iaﬁﬂzs'e terbuka secara besar-
Cbesivan dori sangcal I&: 5/d 23 Februarz
2001, terjadi beberapa peristiwa di Sampii
Cidan Palangkaraya sebagai ben,’aef
. "".._Pen},emngarz oleh:sukuDayak rerhadap
retnis Madura, korband orang WD dan:2

Y N X Penemzzcm 3 maya! dari sulu Dayalk,

 Penemuan. 247 mayat darz etnis Madura,

. '-Penomuar 53 mayar wmg belum drkefakuz ;
e zdenzz.rasrya Jumlahpengungsi 14.872.0r-"
‘ang-darietnis ‘Machoa: Pembalaran 174

s rumah milik etnis ‘Madura, Pembalkaran
- becak rulko don lain-dain miliketnis Madura o

(obammas “Polri, 200000 i1
Pengdistribusian kembali '%iekaasaaxa
dalam ICA, Disini konflik antara suku
Madura dengan Suku Dayak dicoba uniuk

"diselesatkan, dengan cara seruan damai bagi
vkedua “belah - pihak yang ~bertikai,
‘penambaban kekuatan anggota Polridan
THi, penangkapan ‘para akior serta
provokator, kunjungan Kapolri, Kunjungan
Menkenolsoskam serta kunjungan Walil
‘Presiden ‘pads wakee inlbe Megawad
Scekarnopuieri serta imbavan-imbanan
‘perdamaian, berasal dari tokoh masyarakat

“dan-tokoh ‘agama Madura dan tokoh
masyarakat Dayak, mengungsikan untuk
‘ sementara masyarakat Madura yang ada di
kota "Sampit dan Palangkaraya dan
-sekitamya ke Madura dan Surabaya, agar
korban jiwa terhadap masyarakat Madura
dapat dihindari. Analiga inj berdasarkan
kepada ICA (Imperatively Coordinated
Association/ICA), menurut Ralf Dahrendorf,
sikius ini aken kembal: lagi ke premis yang
pertama. Begitulah seterusnyva, dimana
kon{lik sosial didalam masvarakat menunut
‘Raif Dahrendorftidak akan pernah berhent
tetapi konflik tersebut dapat diarahkan ke
nifal yang positif serat ditekan seminimal
mungkir.
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2. Koxflik Sampn (Suky Dayak dap .
sMaduralyiz
: Pertu&m ‘20 ?eter Biau' :

»Buaty ngaum Teom

A Behempa Ewimk pamraﬁ tem‘v
pertﬂk«;ﬂran Peter Blaw .- '

“Perbedaan status. munrul Sbbagal

2 zﬂubat dari-perbedean dalam:transaksi -
periukaran dengzm szams yang Iebm tmggx o
dari mer*:é{& i}

5 Megttlmau. suatu stru%rtur txdaic

‘ ménjamin bahwa. para’ anggotanya terus.
| 7MENETUS MErasa puas dengzm pemimplonya, -
ataw mengikuii ‘tuntutan apa saja yang o

: dxbenkan pemkmpin iu.
+Dalam-jangka panjang; struictuz“ EPTIE

kekuasaan dan. oioritas: bergantung pada
hasil perbandingan cost-reward yang
menguntungkan semua anggota. Kalau hasii
cost-reward konsisten dengan harapan
semua anggota atew:kalav hasil itu lebih
menguntungkan ‘dari pada vang bisa
diperolehnya di tempat lain, para anggoia-
anggota iin gkan cenderung menerims
pemimpin it sebagai orang yang jujur, dan
terus mempertahankan pola periukara_n
yang sudah ada: - .

¥ Tapi katau hasil cost-reward itu
kurang meaguntungkan, atau harapan-
harapan para anggota berubah, mercka
mungkin akan marzh dan melawan atau
menolak tuntutan pemimpin ite. Mereka
merasa kecewa dengan imbalan vang
diterima, dibandingkan dengan ketaatan
yang mereka lakukan. Hal ini akan
mengakibatkap pembentukan gerakan
oposisi, dan dalam kasus ekstrim,
masyarakat vang dirugikan ingin merombak
strukiur keltuasaan yang ada.
b, Mengapa Konfiik Sampit Terjadi
Menurut Tinjauan Teori Pertukaran
Peter Blau.

Dari segi sosial ekonomi maupun dalam
otoritss elite pemerintahian di kota Sampit,
masyarzkat Madura lebih dominan daripada




'mf.syarakai Da;ak Pere:kc}nomian ¢i pasdr-
Fpasar sampai buriih kasar i pe[abuhan Kita
_Sampi ugsat olehioinis pendatang suku
. Masya;alxal Da,fak sebagal
rms‘va;‘wkai sl sa.nyalf tmégal di hutan-
‘hutan dan dacrah pinggiran Kota: Sampit
; éﬁ'ig,d} hidup yanzsangat. xderba,na. Mereka
iselalutergantung kepada'l kehidupan
~lingkungan alam *eécx‘éamya, bogita pilaroda
pemerintahan di Kota Sampii, banyak
"5 idor ninasioleh: masyarakat keturunan
"-Maéum Tenm sa_;a Ezc:bna_{smaap yang lahir

enderun
'.ﬂendaxa?g“{i\fadma} ﬁhbﬁtn}fa muneul
perbedann status antora masyarakat
- “Madura dengen mesyarakat Dayakesebagai
akibat-dariperbedann éakm iT ansaks
rez"u;m‘ 5 fadic: ' £

HHal fuaken: memmbm?kaﬂ Mumﬁlm
gﬁ»{f‘!"S'_’Eaﬁﬁﬂ antara ‘masyarakai Dayak
dengan sular Madura, mesyarakat. Dayvak
selalu dalam -posisi yang diangean kalah.
Akumulasi penderitaan dan-kekalahan
masyarakat Daysk tersebuy, memuncnlian
ketidakpuasan terhadap lspitimasi suatu
struktuy pemerintalian di Kota Sampityang
dideminasi oleh elite-zlite lokal keturunan
Madura. Masyarakat Dayak iidak akan
mengikutl apa saja beniuk tuntuian yang
diberikan oleh apamt Pemda Kotim sehingea
pada titilk puncaknya, ketidak percayaan
masyarakat - Dayak -iersebut akan
mempertanvakan legitimasi otoritas
pemerintahan yang diberikan kepada
sekelompok eliie yang berkuasa di Kab.
Hotim {Kota Sampit). Masyarakar Dayak
telah mulai mentlai otoritas elite dan
leeknasaan dari cost-reward vang tidak
menguntunghkan bagi masyarakat Dayak.
Falau hasil cost-reward konsisten dengan
harapan semug anggota atau kalau hasil itu
iebih menguntungkan daripada yang bisa
diperolehnya ditempat lain, Masyarakat
Dayak di Kota Sampit dan sekitarnya akan
cenderung menerima pimpinan yang berkuasa

engunion Gkaﬂ ;maeyamkat o

diKab. Kotim itu, sebagai elite yang jujur

_ dan bahkan terus patuk mempeﬂaharkm
polag pertukaran yang sudah ada: Tapi lalau
‘hasil cosi-reward tu kurang ms.ﬂcumungkaﬁ
~hagi masvam_fs:at Dayak, sebagai sy ar ke
casit-dan hanya mcﬂgunmrgka}l terhadan
» masyarakat pendatang vang-ada’ d1 Kot
. Bampit, maka masvarakat :}a;«a,k nerasa
/dilecehkan dan akan marah, melay
smenolak legitimagi kepemimpinan, mm.’z;‘uﬂ
‘iuntutan-tontutan dari elite Pemda Kotim.
< Masvarakat' Dayag merasa kecewaident 1parn
- '_-:r‘zbalan vang. dilerime selama ini,
“‘dibandingkar dengan ketasian serta
legitimasi kepemimpinan yang mereka
berikan terhadap-clite-alite Pemda Kotim.

iaian

Fal ini akan mengakibaiken 1 ;embmmkzm
gerakan:oposisi: Untuk kasus eRsirim

masyarakat Davak bprkammm _LﬁFtL‘x
merombak sirokivr kekuasaan serta
memperianyakan legiiimast kekuasasn yang
diberikan mereks elama ini Alibatnva

“konflik-konflik vang pada awalnya kecil,

berubahmeniadi konilik besar dan terbuka.
Permasalahan konflik antara suin ®adora
dam suku Dayak di Sampit dan Patangioarava
tidak melctus begitu saia, tetapl berawal deri
konilik-konflik laten dan puncaknya, timbul
kondlik secara terbuka davi tanggeal 18 57
25-Februari 2001 yang teluh banyak
menglan korban fiwa, hara benda doan baban
psikclogis yang sangal smemprihatinkan
serta menvedifikan. Peristiwa ini meniadi
suaiv pelajaran yang sangat berharga bagl
kita semua dan kita berharap peristiwa
serupa jangan sampai terulang fagi, baik di
Sampit, Palangkaraya maupun-daerah~
dserah lefnnya di Indonesia. Bagsimanapun
juga masyarakat vang menjadi korban it
adalzh saudara dan masyarakat kita sendiri.

3. . Bagaimansz Cara Mengatasi Konflik
di SBampit-Kalteng.

Konflik dan sifat antagonis tidek dopar



dilenyapkan _ka_:z;férza -keduanya tertanam
dalam strukiur hubungan otoritay. Usaha

zmmA menyangka! Aorrﬂzk hanya..

: ) membuamya tertekan e bawah permukaan,

" dimana dia z’nsa mizndidih perkzhan Slghan

_ ‘dan meryadz panas, dan tidak diketahui

untuk jangka wakty'yang lama dan. pe!a:z-« .

pe!cm akan meledak kefuar. Maka dalam
hal ini perlu; dladaka.n rckonsmam antara

masyarakat Madu-a dan masyarakat Dayak, -

. jmenmptakan agar kedua belah pihak etnis
:wang bertikail:

Jikiim dimana tidak ada pmak manapun
sebauau mhak yzmo kaiah maupun mbaom

"bersaian ca.zk einis’ Mhdura mempun ctn:s L

Dayak vang melakikan pelanggaran harus
ditindak secara tegas, Masyarakat Madura
sebagai masyaralkat pendatang harus dapat
beradaptasi ‘dengan lingkungan setempat,
ta'at mengikuti budaya dan kebizsaan
setempat.-Disamping it kesejahieraan
materitl, jaminan sosial ekonomi dari
masyarakat suku Dayak yang jauh berbeda
denigan masyarakat :Madura harus ‘dapat
dipenuhi, melalui peningkatan kwalitas
masyarakat Dayak, baik di bidang sosial,
ekonomi, kemudian peluang memperoleh
pekerjaan dan pendidikan, sertz untuk
mendapatkan- proyek-proyek dari Pemda
Kotim tidak-ada diskriminasi antara
masyarakat :-Dayzk dengan masyarakat
hadura. Kedua kelompok yang bertikai
harus dapat mengrima segala peraturan yang
telah dirumuskan atau disepakati secara
bersama. Setiap terjadinya keteganpgan di
masyarakat, sesegera mungkin dilakukan
upaya-upaya untuk mengantisipasinya
szjak dini, agartidak meluas menjadi konflik
vang besar. Dan pihak vang memiliki otoritas
untuk mengaiur jalannya pemerintahan,
memberikan persamaan keadilan dan
pendistribusian sumber-sumber alam secara
merata. Kalan hal it dapat diwujodkan,
maka konilik akan bisa ditekan pada tingkat

. dapat kembali’ hxdup-_'
- '-berdampmgan secara.damai, :menciptakan -
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yang ;mlmg ktzc:l Wa[aupun dalami feorinva - o
Dabhrendorf mengatakan bahwa pcnyelcsaian -
'_Lonﬁlkakan menimbulkan ki or‘ltif bam ’

@ Kgnﬁnk Amimp {Mamkn} Suam .

o 'Emgmmn 'E'eara Kemﬂ;i«s__ Lewas Eoser..

Gambamp %.Imum Kei:a Amben das‘a =
Sekni'vmya '

:-Berdasarkan: data; kcpendudukan
.qupos_:_s1 penduduk dan agama di Kodya
Ambon, sebagai berikut - a Islam 132215

. Jiwa(42,38%), b. Kristen Protestan 161,977
jiwa(51,92%6), Katohk 17:315 _;1wa{5 55%) S
‘dan.“lainnya. 797 o

{H.D. Bmmmnoyo 2001:74). Berdasarkan

diwa- (0,25%)

pengalampgkan goisngan apama, penduduk
Amben terdiri-atas dua golongan utama yvaiiu
yang beragamnz Islam dan Kristen, Sedangkan
yang beragama.Katolik-jumlahnyz tidak
sebanding dengan yang beragama Istam dan
Kristen. Secara pranata, Gereja Katolik lebih
ufuh apabxladxbandlrgk_an dengan penganut
Islam dan Krisien Proiestan. Penganut is-
lam dan Kristen Profestan masing-masing
terdirt atas alivan-aliran dari yang mederat
sampai dengan vang fanatik berkenaan denga
keyakinan keagamaan dan hubungannya
dengan agama-agama lainnya. Gereja Katolik
dalam berbagai konflik mengambil posisi
moderat-dibandingkan .dengan umat
Protestan-dan Umat Islam.

b. Beberapz Pokok Pikiran Teori
Honflik Lewis Coser.

®. Dalam suatu masyarakat ada
kelompok-kelompok yang saling bertikai.

¥ . Perselisihan tersebut selalu
mengenai ailai-nilai.

* - Kekuatan solidaritas internal dan
integrasi kelompok internal dalam suatu
masyarakat, akan bertambah tinggi karena
tingkat permusuhan atau konflik dengan
kelompolk fuar bertambah besar.

*  Kalau tidak ada prosedur yang
mantap uniuk menerima atau merembukan
kepentingan-kepentingan yang saling ber-



tentanocm itu kekcrasan mungim satu-
. samnva palxhan G
' ?1hak~;n§aai< }ang bﬂrsdzsxh E:dak
; _hemya bcmvaksud untuk memperoleh barang
wanwizmgmhan melainkainj jugamemoj okm
merugikan dan menghancurkan lawan,
t. ‘Mengapa Konflik Ambon Ter_;adx
“Penurut ngamn 'Eeorﬁ Kanﬂ;k Lewas
'C{}ser. . :
Kemsuhan di Amhcm temyata telah
meftgadz pﬂr;snwa besar ‘dan‘telah bzmyak
_-menelan korban i Hwa's ‘sertaharta benda yang

‘igak terhitung jamlahnya Di Kota Ambon.
"masya:ai-'at Bugis, Buton dan: Makasar _

(RBM} merupa!zan masyarakat mayorstas
_dibzntlingkan. dengan pendudak ash asal
Ambon, baik-secara sas:ai ekonomi dan
bue;iayzm Mereka menguasaz tempat-tempat
perekonomian dan pasar, secara politik Tokal
dannasional merekajuga menau&sm i berbagai
keozjazcsanaarz pﬂnguasaan dan pend:stn-
busian: sumber-—sumber daya yang-ada
(sv.mbﬁr daya langka) di kota Ambon:dan
sekitarnya. Warga masyarakat asal hanya
sebagai -konsumen dan pengguna jasa
{H.D Brototanoyo, 2081 1 78).
Permasalahan ‘ini ‘menimbuiken konflik
kepentingan {Conflic of Interest) antara
masyarakat BBM dengan masyarakat asli
Ambon. Masalah 'ini menimbulkan
kecemburuan sosial dari masyarakat-asi
Ambon. Adanya ‘stereotipe “vang
dikembangkan terhadap orang Ambon
sebagat orang pernalas, hanya menghabiskan
vang dan waktu untuk minumeminum
sampai mabuk, gengsitinggi dan tidak mau
keria kosar (tidak mau berjualan, apalagi
berjualan di kaki lima, tidak mau menjadi
cleaning service, tidak mau menjadi kuli
pengangkui barang, tidak mau menjadi
ukang becak ‘dan sebagainya), maunya
menjadi pegawai negeri atau THI watau gaji
kecil tetapi gengst tinggl. Sebalikaya orang-
crang Bugis, Buton dan Makesar adajah
pekerja keras dan rajin, mau mengerjakan
apa saja-dan merckalah yang membangun

“kota ‘Ambon. Tetapi masyarakat: Aﬁséon

Jjugamempunyai sicreotipe terhadap orang-

“orang Bugis, Buton ‘dan Makasar, yaitu
'sebagai preman dan mavia: Berdagarksn teori

konflik Lewis LQSL:, doriuraian diatas, z’e!aiz
midda. munculnya icvlompobkz.!mrpok Vang
bertikai dan perselisihan akan nilaj-#ilai,
dianiara'masverakat ‘asli Ambon’ ‘dengan
masya.rakat BBM. Permasalahan *ae:scbut

Juga akan: memupculkan keﬁmazarz

solidaritas inferaal den m!egmsx ke 'mpok
internal’ bertambah tinggl, tinghat

: permusu!zan atan konflik antar-felompok
yang bertikai bertambah besar, baik

terhadap masyamkat Ambon asli:maupun
terhadap masyarakat, BRM. Kelfompakan
yang ssmakm tinggi dari ‘masing~masing
kelompok:yang terlibat dalam konflik
(Masyarakat -Ambon:.dengan BAM),
membantu:memperkuat -batas ‘antara
kelompok .itu -dan ‘kelompok- keiompek
lainnyva dalam lingkengan itu. Kondisi-
kondisi ity memunculkan kecenderungan
bagi masyarakat yang bertikal uniuk hidup
berkelompok berdasarkan agama dan adat-
istiadat mereka. Schingga ada desa-desa
vang homogen Islam disebut dengan Siri-
Sori Islam dan desa-dess lainnya yang
homogen Kristen: disebut dengan-Siri-Sor
Kristen. Sedangkan di keta Ambon
pengelompokan kesatvan hidup berdasar-
kan'agama juga terjadi; penduduk yang
mayoritas beragarna Kristen, ada di wilayah
Kudamati, Soya, Batu Gajah dan Silake
sedangkan penduduk mayoritas beragama
Istam banyak berdomisili &i Batu Merah.
Jadi - Kowflik - antar ~ kelompeok
meningkatkan soiidaritas intevagd dalam
kelompok-kelompok yang bertikai fu.
“Eemudian Lewis Coser mengemukakan,
kalau tidak ada prosedur yang mantap untuk
menerima atau merembukan kepentingan-
kepentingan yang saling bertentangan itn,
kekerasan mungkin satu-satunya pilihan,
sehingga kelompok-kelompok vang
dirugikan dalam masyarakat ttu dapat dide-



.nga%_Snarany& i1al tersebutlah yang memicu rasan lainnya terus dilanjutkan. Mckamsme:: .

‘terjadinya konflik di Ambon dan sekitarnya, yang  eksplisit untuk -merembukan
Suaty perisiiwa yang hanya bermula dovi - kepentingan-kepentingan-yang bertolak: -
sebuah perkelahian biasa di pagi hari belakang, terus ‘dikembangkan agar ‘para’
menyongsong Hari Raya Jdul Fitri pada anggota dalam suatw: kelompok:intereny -
tanggal 22 Nopember 998sé'karang1élah secara terbuka mengakui kepentingan-
mefebar menjadi masalah besar: Bukan saja kepemanga.q yang saling bertentangan. ... |
.menjadi masalah Ambon sendir, tetapi telah “ Budaya ‘kerjasama yang merupakan_" -
menjadi masalah ‘nasional bahkan sampai tradisi yang mementingkan: persatuan dan’
- menjures ke arah disintegrasi bangsa. Pihak- kesatuan berdasarken hubungan kekeluarga-
- pihak yang bertikai tidak hanya bermaksud + andan hubungan darah yang dikenal dengan:
-untuk memperoleh barang yang diinginkan - . -saudara sedarah.atay saudara sekandung:. .
-(Sumber Daya Langke), melainkan juga =~ (Pelagam’ong) perly’ thsdupkan kembali;+-
- memojokan, merugikan dan, mc:ngnancukan - Dimana tradisi:tersebut:perbedaan<:
lawen. Hal itu dapat dilihat deri skibat dari - ' perbedaan dijembatani secara kekefuargaan,
kerusuhan -Ambon sejak ferjedinya pade  Terus memberikan dorongan, agar otoritas-

amgga! 22 Hﬁpemfﬁer 8981 ix‘gga AT otoritas dari iemeaga—iembaga Erad;slonai_
s o1e : " dari pibak yang terlibat konflik mau membuat -
. rekonsiliasi. Bilamana peran institusi-
o institust ﬁadlsxonal sangat kuat; maka peran:
= ._._p"mermtah hanys memperkuat/memper-
... "teguh saja atan ssbagaz ‘mediator. Hal .jtu
© dapat difihat dari langkah- iangkahyangteiah_
- diambil oleh pcmcnntah dalam mcmmus%can’_.-

.- perdamaian Maimo 11 di Kota. Maimo:
i Sulawes; Selatan.” . : :
©Kalay rekons:ham ini: dapat tcrcxpta
maka makna }conﬂtk memsrut Lewis Coser,
dapat b f_ungs; secara. positif:dalam’
;’menmgkatkan integrasi_sosial: dapat

befwz g}seiwiagxs yrﬂzg hary : e
masyarakal kea'ma i?ezla

Menw_ﬁu't'Lew:s Coser menekan Ironﬂzk_

ventingan ) yang. salmg berren:angan ]
Srmz‘egz untl menghadapl Konflik dengan
merembithan perbedaan-perbedaanifu,

Aepen:mganvangber!mvmmnztud:tenma= e rerwujud | di - kota ‘Ambon; sehmgga‘
dan dibiearakan seeara terbuka. Dalamhal |~ kekhawa rantimbulnyadxsmtegmsr bangsa
ini masyarakat yang bertikai, khususnya_ : serta gerakan—gerakan separatisme dapai

masyarakat Ambon dan masyarakat Buton, - dlhmdarkan
Bugis dan Makasar (BBM), harus dapat I

menerima perbedazn sehagai suaty dinamika
kehidupan dan mengembangkan sikap
akomodatif, permisif dan adaptif, terutama
terhadap masyarakat pendatang, Resolusi-
resoiusi damai dan upaya-upaya ishlah harus
terus dinpayakan sambil membenahi sektor-
sekior vang mengalami kerusakan. Konflik
setiap waktu dapat mengarah kepada
timbulnya konflik baru, maka sedini
mungkin harus ditangkal. Untuk itu
pelucuian senjata tajam atau alat-alat keke-
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